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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu industri yang berkembang dengan pesat. Banyak
negara di dunia menjadikan pariwisata sebagai salah satu andalan utamanya dalam
mendapatkan devisa bagi negaranya. Beberapa contoh negara-negara yang
menggantungkan pendapatan negaranya dari bidang pariwisata yaitu Hawaii,
Singapura, Thailand, Filiphina dan lainnya. Negara-negara tersebut berhasil menjadi
kawasan pariwisata yang menjadi salah satu objek yang mendunia. Negara-negara
tersebut berhasil memikat hati para wisatawan untuk terus datang dan berkunjung ke
negara mereka, baik wisatawan Domestik maupun Internasional.

Pelayanan sangat diperlukan sehingga dapat memuaskan wisatawan. Bali sebagai
salah satu destinasi pariwisata yang sudah terkenal hingga mancanegara dituntut
untuk dapat memberikan pelayanan sebaik-baiknya dengan cara meningkatkan sarana
dan prasarana yang dapat mendukung peningkatan di bidang pelayanan kepada
wisatawan, oleh sebab itu pemerintah daerah beserta pihak swasta yang terkait serta
masyarakat setempat harus berusaha dan bekerja sama untuk memperbaiki dan
memperbaharui segala sesuatu yang berhubungan dengan sektor pariwisata, baik di
bidang dasi, transportasi, dll. Salah satu sarana transportasi yang terpenting sebagai

penghubung antar daerah maupun antar negara adalah transportasi udara. Jasa



transportasi udara ini sangat berperan penting bagi pariwisata di setiap negara
khususnya di Bali. Bandara udara merupakan sarana pokok yang sangat berperan
penting dalam penyelenggaraan penerbangan. Dimana Bandara memiliki arti yaitu
suatu area atau lapangan udara yang memiliki fasilitas untuk menangani pesawat
dengan penumpangnya serta barang bawaannya, Bandara juga digunakan untuk
menangani keberangkatan atau kedatangan penumpang.

Banyaknya penerbangan yang berangkat, datang maupun transit, untuk
menaikkan atau menurunkan penumpang dan barang di airport, maskapai
penerbangan bekerjasama dengan perusahaan ground handling untuk menangani
penumpang, bagasi, kargo, pos serta kebutuhan pesawat selama berada di darat.
Salah satu perusahaan ground handling yang memberikan pelayanan tersebut
adalah PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) dengan aktivitas yang dilakukan yaitu
penanganan penumpang dan bagasi, baik saat penumpang berangkat maupun
datang, penanganan pengiriman barang atau kargo serta penanganan terhadap
kebutuhan pesawat dari perusahaan maskapai penerbangan yang ditangani.

Saat ini PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) menangani banyak maskapai
penerbangan untuk International seperti: Singapore Airlines, Cathay Pasific
Airways, Eva Air, Silk Air, dan Jetstar Airways, Malaysia Airlines, Air New
Zealand, dan lainnya. Untuk penerbangan Domestik seperti: Sriwijaya Air, Nam
Air, dan TransNusa. Pada lapoan Tugas Akhir ini penulis akan membahas
mengenai maskapai TransNusa.

PT TransNusa Aviation Mandiri, biasa disingkat TransNusa, adalah maskapai

penerbangan domestik Indonesia yang melayani wilayah timur Indonesia, terutama



Nusa Tenggara dan Sulawesi bagian selatan. Basis utamanya adalah Bandara El
Tari, Kupang. Diluncurkan pada Agustus 2005 melayani berbagai tujuan dari
Kupang, Timor, menggunakan pesawat carteran dari Pelita Air dan Trigana Air
Service. Pada Agustus 2011, TransNusa memasuki tahap baru dengan menerima
sendiri Air Operator's Certificate (AOC) dan izin penerbangan niaga berjadwal.
Seiring pertumbuhan perusahaan yang pesat dan beradaptasi dengan trend di
Industri penerbangan maka mulai December 2021 TransNusa beralih konsep Low
Cost Carrier (LCC) dan akan menggunakan pesawat bermesin JET Engine
sebagai armada utama nya. Sebelum nya dari Agustus 2011 TransNusa fokus pada
segmentasi layanan menengah dengan beroperasi menggunakan jenis Pesawat
ATR untuk menjangkau sebagian besar wilayah Indonesia timur.

Dalam proses check-in penumpang TransNusa terdapat dua jenis check- in
yaitu yang pertama adalah Check-in untuk penumpang umum, dimana proses
check-in penumpang umum tetap mengikuti aturan 2 jam sebelum jadwal
keberangkatan, sedangkan yang kedua adalah check-in untuk penumpang stand-
by, dimana check-in untuk penumpang stand-by harus menunggu seluruh
penumpang umum selesai check- in. Dalam situasi ini penulis melihat penumpang
stand-by yang dimaksudkan adalah penumpang staff penerbangan itu sendiri.
Penumpang stand-by memang tidak banyak, akan tetapi sebagai staff seharusnya
mereka sudah mengetahui aturan yang berlaku, akan tetapi banyak penumpang
stand-by yang tidak mengetahui hal tersebut serta tidak adanya peraturan tertulis
dari penerbangan itu, sehingga banyak terjadi masalah seperti penumpang yang

marah-marah dan komplain karena harus menunggu lama. Melihat latar belakang



diatas yang hampir setiap hari terjadi di setiap keberangkatan, sehingga penulis

tertarik untuk mengambil topik tentang Penanganan check-in Penumpang stand-

by Pada Maskpai Trans Nusa Oleh PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) Di

Keberangkatan Domestik Bandara | Gusti Ngurah Rai. Harapannya untuk ke

depan Staff Airlines membuat peraturan tertulis untuk penumpang Stand by.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang akan

penulis angkat sebagai rumusan masalah adalah:

1.

Bagaimana penanganan penumpang stand-by pada maskapai TransNusa oleh
PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di Keberangkatan Domestik Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai?

Hambatan apa saja yang dihadapi pada saat penanganan penumpang stand-by
pada maskapai TransNusa olen PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di
Keberangkatan Domestik Bandara International Ngurah Rai dan bagaimana

cara mengatasinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

a.

Untuk mendeskripsikan penanganan check-in penumpang stand-by yang
diperlukan pada TransNusa oleh PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di

Keberangkatan Domestik Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai.

Untuk memaparkan hambatan yang dihadapi pada saat check-in penumpang

stand- by pada maskapai TransNusa oleh PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di



Keberangkatan Domestik Bandara Internasional Ngurah Rai dan bagaimana
cara mengatasinya.

2. Kegunaan Penulisan

a. Bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali, yaitu sebagai syarat penilaian dalam
menyelesaikan pendidikan Diploma 111 pada jurusan Pariwisata program studi
Usaha Perjalanan Wisata (UPW) di Politeknik Negeri Bali.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali, yaitu sebagai informasi tambahan bagi lembaga
pendidikan Politeknik Negeri Bali serta bentuk pedoman penulisan Tugas
Akhir bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali berikutnya.

c. Bagi PT Jasa Angkasa Semesta (JAS), yaitu sebagai masukan dan
pertimbangan dalam unit Check-In dan sebagai informasi bagi penumpang PT
Jasa Angkasa Semesta (JAS) dalam upaya peningkatan mutu pelayanan di

bidang ground handling.

D. Metodologi Penyusunan Tugas Akhir
1. Metode dan Teknik Pengumpulan
a. Metode Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan observasi,
pengamatan langsung ke bagian check-in Trans Nusa cara kerja staff saat
melakukan proses check-in, dan dibantu dengan pengambilan gambar serta
mencatat saat di lapangan.
b. Metode Wawancara

Dimana penulis mengumpulkan data dengan cara mengadakan tanya jawab atau

mewawancarai narasumber secara langsung baik narasumber melalui pimpinan



maupun staff check-in Trans Nusa pada PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di
Keberangkatan Domestik Bandara | Gusti Ngurah Rai pada saat melakukan
Praktik Kerja Lapangan.
c. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data dengan cara
membaca dan mencari pedoman referensi dari buku dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang berhubungan dengan Pariwisata, Ground Handling, dimana penulis
mengumpulkan data dari sumber pustaka lainnya yang berkaitan dengan pokok
permasalahan.
2. Metode dan Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu
menggunakan teknik analisis descriptif, yaitu menguraikan masalah dengan
menggunakan data-data yang diperoleh selama praktek kerja lapangan (PKL) di
PT JAS. Metode analisis ini diawali dengan pengumpulan data secara lengkap,
mulai dari tahap observasi, kemudian diolah, dianalisis, hingga penafsiran hasil

analisis untuk menarik sebuah kesimpulan.

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis pada laporan Tugas
Akhir ini ada 2, yaitu metode informal dan formal. Metode penyajian informal
adalah dengan menyajikan hasil analisis serta menguraikannya dengan kata-kata
biasa secara rinci, detail, dan jelas, sedangkan formal adalah dengan menggunakan

perumusan tanda-tanda serta lambang-lambang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
tentang penanganan penumpang stand-by pesawat TransNusa oleh staf check-in PT

Jasa Angkasa Semesta di Keberangkatan Domestik Bandara Internasional | Gusti

Ngurah Rai. Penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penanganan check-in penumpang stand-by dan dokumen yang diperlukan pada
TransNusa oleh PT Jasa Angkasa Semesta (JAS) di Keberangkatan Domestik
Bandara | Gusti Ngurah Rai memiliki beberapa tahapan-tahapan yang harus
dilakukan, yaitu sebagai berikut

a. Tahap persiapan sebelum check-in yaitu mengecek flight schedule, aircraft
data, penunjukan dua orang controler, mengadakan briefing, mempersiapkan
tag bagasi, dan melihat di system apakah ada pesan lainnya yang diterima yang
berhubungan dengan penerbangan, selain itu mempersiapkan check-in counter
dan perlengkapan lainnya.

b. Tahap pelaksanaan check-in yaitu memeriksa dokumen perjalanan dari
penumpang seperti tiket, dan, identitas dengan teliti dan melihat masa
berlakunya. Setelah itu, menimbang bagasi serta menjumlahkan berat
bagasi,memberikan form excess baggage kepada penumpang yang kelebihan
berat barang dan melakukan pelabelan kepada bagasi sesuai dengan destination

flight number. Selanjutanya, seluruh dokumen perjalanan dari penumpang
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c. termasuk boarding class akan dikembalikan kepada penumpang selanjutnya
staf check-in akan menginformasikan kepada penumpang tentang gate number,
dan boarding time.

d. Tahap akhir dari kegiatan check-in yaitu staf check-in harus mencetak manifest
passanger’s, menulis laporan dalam bookload, menginformasikan ke staf gate,
dan melakukan breafing bila diperlukan.

2. Adapun hambatan yang dihadapi pada saat pelaksanaan check-in penumpang
stand-by, yaitu penumpang yang berstatus stand-by tidak mengetahui prosedur
atau peraturan yang berlaku di TransNusa. Karena tidak adanya peraturan
tertulis yang menyatakan penumpang stand-by harus melakukan check-in
setelah semua penumpang umum selesai melakukan proses check-in, sehingga,
beberapa penumpang stand-by complain atau marah-marah. Untuk mengatasi
masalah ini staf check-in harus memberitahu penumpang dengan sabar dan
memberikan penumpang pengertian tentang peraturan yang berlaku, sehingga

penumpang memahami keadaan tersebut.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi
pihak perusahaan untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan dimasa depan
terutama pelayanan untuk penumpang stand-by pada maskapai TransNusa adalah
sebagai berikut :
1. Pihak maskapai TransNusa membuat aturan tertulis yang menginformasikan
stand-by pax harus mengantre setelah penumpang umum melakukan check-in

terlebih dahulu.
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2. PT Jasa Angkasa Semesta harus bisa mempertahankan profesionalisme kerja,
kualitas dan pelayanan, serta sumber daya yang terampil agar bisa dapat
memuaskan para pelanggan serta bagaimana cara melayani pelanggan secara
profesional dan peningkatan bahasa asing selain bahasa inggris.

3. PT Jasa Angkasa Semesta lebih memberi kesempatan kepada anak training
untuk melakukan pekerjaan secara langsung dan diberikan tanggung jawab

yang jelas sehingga anak training bisa belajar lebih banyak tentang check-in
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